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ABSTRAK

Peningkatan konsumsi kopi di Indonesia, khususnya di Malang, telah menciptakan
peluang kerja signifikan di industri kopi, terutama bagi barista. Menjadi barista
terampil membutuhkan pelatihan khusus. Untuk memenuhi kebutuhan ini, program
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) oleh LPPM Universitas Negeri Malang
dilaksanakan di Lapas Kelas 1 Malang. Tujuan program ini adalah memberikan
pelatihan teknik dasar pembuatan kopi dan keterampilan barista kepada
narapidana, membekali mereka dengan keterampilan praktis untuk masa depan
setelah masa penahanan. Program ini melibatkan Lapas Kelas 1 Malang sebagai
mitra, dengan peserta narapidana dan staf penjara. Metode pelaksanaannya
mencakup survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, analisis
masalah, dan pemecahan masalah melalui koordinasi dengan pihak lapas. Pelatihan
dipimpin oleh Dr. Otto Fajarianto dan instruktur barista profesional Bapak Hikmat
Ramdhani. Peserta diberikan demonstrasi langsung teknik pembuatan kopi dan
praktik langsung, diikuti evaluasi keterampilan yang diperoleh selama pelatihan.
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan praktis peserta,
peningkatan rasa percaya diri, dan dampak positif pada dinamika sosial di dalam
penjara. Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil memberikan keterampilan yang
relevan dan penting kepada narapidana, yang diharapkan dapat membantu
reintegrasi mereka ke masyarakat secara lebih efektif setelah masa penahanan
mereka.

Kata Kunci: Barista, Pelatihan Keterampilan, Lapas Malang, Reintegrasi Sosial,
Pengabdian Masyarakat

PENDAHULUAN

Konsumsi kopi di Indonesia saat ini mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut
International Coffee Organization (ICO), tren konsumsi kopi di Indonesia terus
meningkat. Pada periode 2018-2019, jumlah konsumsi kopi domestik mencapai 4.800
kantong berkapasitas 60 kilogram (kg). Meningkat dibandingkan periode sebelumnya,
2017-2018 dengan jumlah konsumsi kopi domestik hanya 4.750 kantong (Widiyanto et
al.,, 2022).

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya.
Dikenal sebagai kota pelajar, Malang menjadi salah satu tujuan utama pendidikan di
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Indonesia, dengan banyak sekolah dan universitas yang berlokasi di sini. Jumlah anak
muda yang besar, baik penduduk lokal maupun pendatang, menciptakan potensi pasar
yang menarik bagi para pengusaha untuk mengembangkan bisnis kafe di kota ini
(Rachmawati,, et all. 2019). Melihat adanya peningkatan jumlah kafe di Kota Malang,
pastinya membuka peluang kerja yang signifikan dan kesempatan untuk mendirikan
usaha sendiri, terutama dalam bidang pengolahan kopi dan barista. Namun, untuk
menjadi seorang barista tidaklah semudah yang dibayangkan. Dibutuhkan pelatihan
khusus agar seseorang bisa menjadi barista yang profesional dan diakui (tersertifikasi)
(Hayati & Soedjarwo. 2023).

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada
masyarakat luas (Ariani. 2019). Kegiatan ini terinspirasi dari fakta bahwa Lapas Kelas 1
Malang memiliki jumlah warga binaan yang cukup besar, dengan berbagai latar
belakang yang membutuhkan bekal keterampilan untuk dapat berintegrasi kembali ke
masyarakat setelah masa tahanan selesai (Nafiah et al., 2020). Selama ini, telah banyak
upaya dilakukan oleh berbagai pihak untuk memberikan pelatihan keterampilan
kepada warga binaan, namun kebutuhan akan pelatihan yang spesifik dan aplikatif
masih dirasa kurang optimal.

Pelatihan adalah sebuah kegiatan pendidikan jangka pendek yang dilakukan secara
terstruktur dan terorganisir, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan individu agar
memperoleh keterampilan khusus sesuai dengan minat dan sasaran yang ingin dicapai.
Oleh karena itu, diharapkan seseorang dapat memiliki bekal pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menjadi lebih mandiri dalam meningkatkan
kualitas hidupnya. (Widyadhana et al., 2024).

Lapas Kelas 1 Malang, sebagai mitra kegiatan ini, merupakan lembaga pemasyarakatan
yang menampung warga binaan dari berbagai latar belakang dengan berbagai tingkat
pendidikan dan keterampilan. Warga binaan di Lapas Kelas 1 Malang membutuhkan
pelatihan yang dapat memberikan keterampilan praktis, yang dapat langsung
diterapkan dan memiliki nilai ekonomi tinggi setelah mereka keluar dari lapas.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan teknik-teknik
dasar pembuatan kopi dan keterampilan barista kepada warga binaan di Lapas Kelas 1
Malang. Pelatihan ini diharapkan dapat membekali warga binaan dengan keterampilan
yang berguna, sehingga mereka dapat menggunakannya untuk mencari nafkah secara
mandiri dan menjadi individu yang lebih produktif setelah kembali ke masyarakat.
Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis, tetapi
juga untuk membangun rasa percaya diri dan memberikan harapan baru bagi warga
binaan dalam menjalani kehidupan yang lebih baik.

Permasalahan yang dihadapi oleh warga binaan di Lapas Kelas 1 Malang adalah
kurangnya keterampilan praktis yang dapat mereka gunakan untuk bekerja setelah
masa tahanan selesai. Selain itu, tantangan lain adalah stigma negatif dari masyarakat
yang sering kali menghambat mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Oleh
karena itu, pelatihan ini dirancang untuk memberikan solusi atas masalah tersebut
dengan memberikan keterampilan yang spesifik dan memiliki peluang kerja yang tinggi
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di industri kopi, yang saat ini sedang berkembang pesat. Dengan keterampilan yang
mereka peroleh, diharapkan warga binaan dapat lebih mudah mendapatkan pekerjaan
atau bahkan memulai usaha sendiri, sehingga dapat membantu mereka untuk
berintegrasi kembali ke masyarakat dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan warga
binaan di Lapas Kelas 1 Malang melalui pelatihan keterampilan yang aplikatif, sehingga
mereka dapat menjadi individu yang lebih mandiri dan produktif setelah masa tahanan
selesai.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan Pelatihan Teknik-Teknik Dasar Pembuatan Kopi dan
Keterampilan Barista di Lapas Kelas 1 Malang ini melalui enam tahap dengan rincian
sebagai berikut (Nafiah et al., 2020):

1. Tahap pertama dilakukan survei. Survei dilakukan di Lapas Kelas 1 Malang untuk

mengetahui kondisi dan permasalahan yang dihadapi. Survei ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis pelatihan yang mendesak dan diperlukan oleh warga
binaan.

2. Tahap kedua yaitu analisis masalah. Analisis masalah dilakukan untuk memetakan
dan mengelompokkan permasalahan yang ada di lapangan. Hal ini penting untuk
memberikan solusi yang tepat dan segera terhadap permasalahan yang dihadapi
warga binaan.

3. Tahap ketiga adalah pemecahan masalah, yang dilakukan melalui koordinasi
dengan tim penanggung jawab pelatihan di Lapas. Dalam konteks ini, pelatihan
barista diidentifikasi sebagai kebutuhan yang sangat relevan untuk meningkatkan
keterampilan dan SDM warga binaan.

4. Tahap keempat yaitu pelaksanaan kegiatan pelatihan pengolahan kopi. Pelatihan
ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dasar dalam pembuatan kopi dan
keterampilan barista kepada warga binaan. Diharapkan, dengan pelatihan ini,
warga binaan akan memiliki keterampilan yang dapat digunakan untuk
mendapatkan pekerjaan atau membuka usaha sendiri setelah kembali ke
masyarakat

5. Tahap kelima adalah mengukur luaran dari pelatihan. Warga binaan diharapkan
mampu membuat kopi dengan teknik yang benar dan memiliki keterampilan
barista yang memadai.

6. Tahap keenam adalah evaluasi pelatihan untuk mengetahui kekurangan dan
perbaikan yang diperlukan. Evaluasi ini dilakukan untuk memaksimalkan
efektivitas pelatihan yang dilaksanakan. Berbagai bahan dan alat yang digunakan
dalam pelatihan ini antara lain mesin kopi, biji kopi, alat penggiling kopi, dan
materi pelatihan yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Selama pelaksanaan pelatihan teknik-teknik dasar pembuatan kopi dan keterampilan
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barista di Lapas Kelas 1 Malang, beberapa temuan penting teridentifikasi. Temuan-

temuan ini dibagi ke dalam tiga kategori utama: keterampilan praktis, respon peserta,

dan dampak sosial-budaya. Masing-masing kategori mencerminkan hasil yang diperoleh

dari interaksi dan pengamatan langsung selama program berlangsung.

1. Keterampilan Praktis
Keterampilan praktis merupakan salah satu temuan utama yang mencerminkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta. Minat yang tinggi terhadap
keterampilan barista terlihat dari antusiasme peserta dalam mempelajari setiap
tahapan proses pembuatan kopi, mulai dari penggilingan biji kopi hingga teknik
frothing susu. Studi oleh Hall, ].K. & Hurst, AJ. (2018) menunjukkan bahwa
keterampilan praktis seperti ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan peserta di lingkungan lapas, yang sejalan dengan temuan di lapangan.
Peningkatan kemampuan ini tidak hanya terbatas pada aspek teknis tetapi juga
mencakup pemahaman lebih mendalam tentang seni dan sains di balik pembuatan
kopi berkualitas.

2. Respon Peserta

Terhadap program pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kepercayaan diri. Para peserta merasa lebih percaya diri dan berharga setelah
memperoleh keterampilan baru. Menurut Jones, P.A., et al. (2020), pelatihan
keterampilan memiliki dampak positif yang besar terhadap rasa percaya diri dan
harga diri narapidana, yang terbukti dalam kasus ini. Kepercayaan diri yang
meningkat ini diharapkan dapat membantu peserta dalam proses rehabilitasi dan
reintegrasi ke masyarakat setelah menyelesaikan masa tahanan.
3. Dampak Sosial-Budaya

Dari pelatihan ini juga sangat positif. Program ini berhasil menciptakan suasana
yang lebih positif dan kolaboratif di antara para peserta. Penelitian oleh Davis, K.E.
& Taylor, S. (2021) menunjukkan bahwa program pelatihan keterampilan dapat
memperkuat hubungan sosial dan mengurangi ketegangan di antara narapidana.
Hal ini tercermin dalam bagaimana para peserta saling mendukung dan bekerja
sama selama sesi pelatihan, menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
suportif.

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan teknik-teknik
dasar pembuatan kopi dan keterampilan barista di Lapas Kelas 1 Malang memiliki
dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek. Dari peningkatan keterampilan
praktis hingga perubahan positif dalam dinamika sosial, program ini menawarkan
manfaat yang substansial bagi para peserta dan lingkungan lapas secara keseluruhan.

Pembahasan

Pelatihan teknik dasar pembuatan kopi dan keterampilan barista yang diselenggarakan
di Lapas Kelas 1 Malang menunjukkan berbagai aspek penting dari program
pemberdayaan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan warga binaan.
Pelatihan ini, yang dipimpin oleh Dr. Otto Fajarianto dan didukung oleh instruktur
barista profesional, Bapak Hikmat Ramdhani, tidak hanya memberikan pengetahuan
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praktis kepada peserta, tetapi juga menawarkan pengalaman langsung yang
memungkinkan mereka untuk menguasai teknik pembuatan kopi secara mendalam.

Gambar 1: Foto Bersama Ketua Pengabdian, Pemateri dan Pihak Lapas Kelas 1 Malang

Dari perspektif rehabilitasi, pelatihan ini berhasil menggabungkan elemen-elemen
praktis dengan pendidikan keterampilan yang relevan, yang sejalan dengan tujuan
pemberdayaan narapidana untuk kehidupan pasca-tahanan. Keterlibatan aktif peserta,
seperti yang terlihat dari antusiasme mereka dalam mempelajari teknik frothing susu
dan penyeduhan kopi manual, menandakan bahwa program ini tidak hanya diterima
dengan baik, tetapi juga dianggap bermanfaat oleh warga binaan.

Secara sosial-budaya, pelatihan ini juga menciptakan dinamika yang lebih positif di
dalam lapas. Partisipasi dari staf lapas dan interaksi yang terjalin antara mereka dan
warga binaan selama pelatihan menunjukkan peningkatan dalam hubungan sosial yang
lebih baik dan kolaboratif.

Ini menunjukkan bahwa program pelatihan keterampilan semacam ini dapat berfungsi

sebagai alat penting untuk mengurangi ketegangan dan memperkuat hubungan sosial di
lingkungan yang sering kali penuh tekanan seperti lapas.

il

Gambar 2: Penyerahan Alat Kopi dari Tim Pengabdian Universitas Negeri Malang
kepada Lapas Kelas 1 Malang
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Sambutan positif dari peserta pelatihan dan harapan mereka untuk dapat
memanfaatkan keterampilan ini di masa depan mencerminkan dampak jangka panjang
yang diharapkan dari program ini. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk
memberikan keterampilan teknis, tetapi juga untuk menanamkan rasa percaya diri dan
optimisme pada warga binaan, yang sangat penting untuk proses rehabilitasi dan
reintegrasi mereka ke masyarakat.

Pelatihan ini juga memainkan peran penting dalam memperkenalkan konsep
kewirausahaan kepada warga binaan. Dengan memahami proses pembuatan kopi dari
hulu ke hilir, para peserta tidak hanya diajari keterampilan teknis, tetapi juga diberikan
wawasan tentang bagaimana mereka bisa mengelola usaha sendiri di masa depan.
Pelatihan ini dapat menjadi titik awal bagi mereka untuk memikirkan ide-ide bisnis
yang berpotensi, seperti membuka kedai kopi kecil atau bahkan menjual produk kopi
secara online.

Kemampuan untuk melihat peluang dan memahami dasar dasar bisnis ini dapat
menjadi modal yang berharga bagi mereka dalam memulai kehidupan baru setelah
bebas dari Lembaga Pemasyarakatan. Selain itu, program ini juga menyoroti pentingnya
pelatihan berkelanjutan dan pembinaan jangka panjang. Pelatihan satu kali tentu
memberikan dampak positif, namun dampak tersebut akan lebih signifikan jika diikuti
dengan pelatihan lanjutan atau pembinaan berkelanjutan.

Dengan contoh, warga binaan yang menunjukan minat dan bakat dalam keterampilan
barista dapat diberikan kesempatan untuk mendalami keterampilan mereka lebih lanjut
atau bahkan mendapatkan sertifikasi yang diakui industri. Ini akan memperkuat posisi
mereka di pasar kerja setelah bebas dan memberikan kepercayaan diri yang lebih besar
dalam menghadapi tantangan di luar LAPAS.
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Gambar 3: Pemateri Memaparkan Materi

Secara keseluruhan, pelatihan teknis dasar pembuatan kopi dan keterampilan barista
ini tidak hanya menyediakan keterampilan praktis, tetapi juga memberikan fondasi
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yang kuat bagi warga binaan untuk memangun masa depan yang lebih baik. Dengan
kombinasi keterampilan teknis, pemahaman bisnis, dan dukungan sosial yang diterima,
para peserta memiliki peluang yang lebih besar untuk meraih kesuksesan dan
reintegrasi yang sukses ke dalam masyarakat. Program ini menunjukan bahwa
rehabilitasi yang efektif memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, yang
tidak hanya berfokus pada hukuman, tetapi juga pada pemberdayaan dan
pembangunan kapasitas individu.

KESIMPULAN

Pelatihan teknik-teknik dasar pembuatan kopi di Lapas Kelas 1 Malang menjadi upaya
bagi tim pengabdian untuk memberikan kesempatan kepada warga binaan yang
membutuhkan pendidikan tambahan dengan tujuan untuk menjadikan keterampilan
barista sebagai pilihan untuk terjun ke dunia kerja setelah kembali ke masyarakat
nantinya. Tujuan dari diadakannya sebuah pelatihan adalah untuk menciptakan sumber
daya manusia yang terampil dalam bidangnya (Widodo. 2015). Pelatihan teknik dasar
pembuatan kopi dan keterampilan barista ini menunjukkan bahwa inisiatif pengabdian
masyarakat yang terstruktur dengan baik dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap upaya rehabilitasi narapidana. Melalui kombinasi pendidikan praktis dan
pembinaan sosial, program seperti ini memiliki potensi untuk menciptakan perubahan
positif yang berdampak jangka panjang bagi peserta dan lingkungan lapas secara
keseluruhan.
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